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A. Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan ekonomi suatu bangsa memerlukan pola pengaturan 
pengelolaan sumber-sumber ekonomi yang tersedia secara terarah dan terpadu 
serta dimanfaatkan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Lembaga-
lembaga perekonomian bahu membahu mengelola dan menggerakan semua 
potensi ekonomi agar berhasil guna secara optimal. Lembaga keuangan 
mempunyai peranan yang sangat strategis dalam menggerakan roda 
perekonomian. Akan tetapi, badan perekonomian di Indonesia ini, banyak 
yang tidak menggunakan cara-cara yang sesuai dengan ajaran islam, oleh 
sebab ini orang islam berusaha mengembangkan keuangan yang berbasis 
syariah. 
Dari sekian banyak lembaga keuangan syariah, BPRS Buana Mitra 
Perwira Purbalingga merupakan lembaga ekonomi Islam yang dibangun 
berbasis keumatan, sebab dibentuk oleh dan untuk masyarakat. Dari segi 
jumlah BPRS merupakan lembaga keuangan syariah yang paling banyak 
apabila dibandingkan dengan lembaga-lembaga keuangan syariah lainnya.
1
 
ekonomi dan praktisi perbankan muslim yang berupaya 
mengakomodasi bagi berbagai pihak yang menginginkan agar tersedia jasa 
transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip-
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prinsip syariah islam. Utamanya adalah keterkaitan pelarangan praktek riba, 
kegiatan maysir (spekulasi), dan gharar (ketidak jelasan) .
2
 
Operasional Perbankan syariah di Indonesia didasarkan pada Undang-
Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan yang kemudian diperbaharui 
dengan Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998. Pertimbangan perubahan 
Undang-Undang tersebut dilakukan untuk mengantisipasi tantangan sistem 
keuangan yang semakin maju dan kompleks dalam mempersiapkan 
infrastruktur memasuki era globalisasi.  
Jadi, adopsi perbankan syariah dalam sistem perbankan nasional 
bukanlah semata-mata mengakomodasi kepentingan penduduk indonesia yang 
kebetulan sebagian besar muslim. Namun lebih kepada adanya faktor 




Keberadaan perbankan islam di tanah air telah mendapatkan pijakan 
kokoh setelah lahirnya Undang-Undang Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 
yaitu direvisi melalui Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, yang dengan 
tegas mengakui keberadaan dan berfungsinya Bank Bagi Hasil atau Bank 
Islam. Bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran 
serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip 
syariat islam. Dengan Demikian, bank ini adalah yang beroperasi dengan 
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prinsip bagi hasil. Bagi hasil adalah prinsip muamalah yang berdasarkan 
syariah dalam melakukan kegiatan usaha bank.
4
 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah Bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
5
 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah lembaga perbankan yang 
menerapkan sistem dan operasional berdasarkan syariah islam. BPRS tidak 
mengenakan perangkat bunga melainkan menggunakan sistem bagi hasil 
dalam memberikan keuntungan kepada para nasabahnya (Shahibul Mal) 
sehingga semua keuntungan yang diterima memberikan rasa aman dan 
nyaman dunia akhirat. BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga mempunyai 
banyak produk seperti Tabungan, Deposito, dan Pembiayaan.  
Citra dibangun atas reputasi dan prestasi. Akan sulit terbentuk citra 
positif apabila tidak didukung oleh prestasi dan reputasi. Pada era globalisasi 
seperti saat ini sangat diperlukan suatu citra perusahaan yang positif, yang 
berguna untuk menunjang kelancaran bisnis pada suatu perusahaan. Citra 
merupakan aset yang bersifat intangible dan tidak dapat diukur secara 
matematis, tetapi wujudnya bisa dirasakan berupa penilaian positif dan negatif 
dari publik. Citra dan kepercayaan merupakan dua hal yang tak terpisahkan. 
Kepercayaan menyangkut semaua bidang, kepercayaan konsumen dalam 
menggunakan produk atau jasa, kepercayaan terhadap tingkat keamanan, 
kepercayaan terhadap manajemen dan lain sebagainya.  
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Dalam menanamkan nilai-nilai kepercayaan di benak publik, 
perusahaan harus lebih dulu dikenal atau diketahui oleh publik. Apalagi jika 
perusahaan ingin go public, tetapi masyarakat tidak mengenal perusahaan 
tersebut, maka kepercayaan tidak akan tumbuh, sehingga citra tidak akan 
didapat, tetapi jika perusahaan tersebut sudah dikenal di masyarakat, maka 
menanamkan kepercayaan mulai bisa dilakukan. Bagi perusahaan yang ingin 
go public, pembentukan citra positif itu sangat penting. Bila citra perusahaan 
negatif dimata masyarakat, dapat mempengaruhi kepada menurunnya 
penjualan produk ataupun juga nilai investasi perusahaan. Untuk membentuk 
suatu citra idaman tidak dapat dilakukan dalam sekejap mata, tetapi harus 
diupayakan dan perlu proses yang panjang
6
.  
Perbaikan citra suatu perusahaan berdasarkan pada pengetahuan dan 
pengalaman orang lain dapat dilakukan. Mungkin orang tersebut tidak 
mengetahui tentang perusahaan tersebut atau orang tersebut mempunyai 
pengalaman yang baik, atau buruk. Citra yang dipilih oleh suatu perusahaan 
bisa ditampilkan dalam bentuk iklan, menulis editorial dan disampaikan dalam 
bentuk cerita, mengikuti suasana hati pembaca serta disampaikan dengan 
jelas.  
Pesan dari citra harus bisa terlihat dari media yang dikeluarkan oleh 
perusahaan seperti brosur, katalog, laporan tahunan, peralatan kantor 
perusahaan, kartu nama dan lain-lain. sehingga apabila dilihat orang, identitas 
dari perusahaan tersebut mencerminkan citra atau mewakili perusahaan 
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tersebut. Menurut Kotler citra adalah persepsi masyarakat terhadap perusahaan 
7
atau produk. Citra dipengaruhi oleh banyak faktor yang diluar kontrol 
perusahaan (Philip Kotler, 2001: 338 ).  
Ruang fisik perusahaan juga dapat menciptakan suatu citra yang sangat 
kuat, seperti lobby dari suatu hotel berbintang lima akan berbeda dengan lobby 
hotel bintang tiga. Bank yang ingin tampil ramah harus memperhatikan tata 
letak, warna dan interior design dari ruangan teller dan customer service-nya. 
Teller dan Customer service memegang kunci untuk pencitraan keramahan 
karena merekalah yang langsung melayani nasabahnya, sehingga nasabah 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang 
dibahas dalam penelitian ini adalah Bagaimana strategi public relation dalam 
membentuk citra baik perusahaan ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
Strategi Public Relation dalam membentuk Citra baik di BPRS Buana Mitra 
Perwira Purbalingga kantor kas Bukateja ? 
 
 




 Effendy, Onong Uchjana. 2006. Hubungan Masyarakat. Suatu Study Komunikologis. 





D. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis  
Penelitian yang saya lakukan ini diharapkan dapat dijadikan bahan 
referensi bagi penelitian-penelitian komunikasi pemasaran dalam bidang 
lembaga keuangan syariah selanjutnya, menambah pengetahuan dan 
berguna sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang diperoleh dalam 
perkuliahan dan sebagai sumbangisasi pemikiran untuk pengembangan 
ilmu komunikasi, khususnya dalam penelitian mengenai strategi marketing  
b. Secara Praktis  
Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan acuan atau 
referensi bagi BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga dalam 
meningkatkan Citra baik sebagai BPR  berbasis syariah. 
E.  Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field 
research), dimana peneliti atau penulis akan mengumpulkan data yang 
diperoleh dengan cara mendatangi langsung ke lapangan, masyarakat, 
kelompok atau lembaga yang menjadi objek penelitian untuk mempelajari 
secara intensif tentang berbagai hal atau permasalahan yang berkaitan 
dengan hal-hal yang akan diteliti
9
. Sedangkan untuk penelitian ini, maka 
peneliti akan mendatangi langsung tempat penelitian yaitu di BPRS Buana 
Mitra Perwira kantor kas Bukateja Purbalingga 
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian Tugas Akhir Program Diploma Tiga (D III) MPS 
yaitu bertempat di PT BPRS Buana Mitra Perwira kantor kas Bukateja 
Purbalingga jalan Argadanu Bukateja. 
b. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian pada tanggal 11 Januari 2017 sampai 
dengan tanggal 11 Februari 2017. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data-data yang behubungan dengan penelitian 
ini, maka metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh  
informasi yaitu dengan cara sebagai berikut: 
a. Observasi 
Merupakan metode pengumpulan data dengan proses melihat, 
mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis 
untuk suatu tujuan tertentu
10
.  Dalam penelitian ini penulis melakukan 
pengamatan terhadap semua yang berkaitan dengan Analisis dan 
Monitoring Pembiayaan Murabahah. 
b. Wawancara 
Merupakan metode pengumpulan data melalui pertemuan antara 
kedua orang yang bersangkutan untuk bertukar informasi dan ide proses 
tanya jawab lisan, sehingga dapat dikostruksikan makna atau tujuan 
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dalam suatu topik tertentu.
11
 Topik yang dituju yaitu mengenai analisis 
dan monitoring yang ada di BPRS Bina Amanah Satria Purwokerto 
terhadap Pembiayaan Murabahah. 
c. Dokumentasi 
Merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 
dilakukan peneliti untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang 
subjek melalui media tertulis atau dokumen lainnya yang tertulis atau 
dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan
12
. 
4. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif 
deskriptif. Menurut Bogdan dan Biklen,  penelitian kualitatif ini lebih 
bersifat deskriptif dan data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau 
gambar, sehingga tidak menekan pada angka. Penelitian kualitatif lebih 
menekankan pada proses daripada produk
13
. Namun apabila hasil 
penelitian terdapat angka-angka dalam nominal uang, akan tetapi itu bukan 
hasil dari penelitian kuantitatif tetapi sifatnya hanya sebagai penunjang
14
. 
Metode analisis yang digunakan bersifat induktif, yaitu dengan 
menganalisis berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi data yang diperoleh dari perusahaan serta 
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membandingkan dengan teori yang telah dipelajari, kemudian dari analisa 
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  Strategi yang digunakan oleh Bprs Buana Mitra Perwira kantor kas 
Bukateja adalah Strategy of Publicity yaitu melakukan kampanye untuk 
penyebaran pesan dan penelitian mempunyai peranan sangat penting 
sebagai kegiatan pendukung dalam melaksanakan , baik untuk 
memperoleh data, fakta lapangan mengenai citra perusahaan, persepsi, 
pandangan, dan opini public secara akurat serta tanggapan khalayak 
sebagai target sasaran mengenai, pelayanan, program kerja, aktivitas 
perusahaan pada pandangan masyarakat .  Strategy of persuation dengan 
melakukan periklanan, pendekatan, sales promotion dan Strategy of Image  
yaitu dengan melakukan pembentukan citra, mengubah citra dan 
memperkenalkan perusahaan . 
 
B. Saran 
Pada tahap akhir penulisan tugas akhir ini, penulis akan memberikan 
sedikit tambahan saran : 
1. Lebih mengutamakan profesionalisme dalam membangun citra 





2. Lebih memperhatikan keluhan pelanggan pada saat nasabah 
mengalami kesulitan dalam bertransaksi sehingga citra baik 
akan semakin meningkat dimata nasabah dan masyarakat  
3. Meningkatkan pelayanan kepada nasabah terutama untuk teller 
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